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SURAT PEMBACA 



S aya ingin mengeluhkan tentang sedikitnya 
kursi yang ada di perpustakaan Fakultas 
Ekonomi. Apabila di dalam ruangan sudah 
penuh, kami hams mengerjakan tugas di luar 
perpustakaan. Penjaga perpustakaan juga hanya 
mengizinkan orang yang mempunyai kartu 
perpustakaan saja yang boleh memasuki 
perpustakaan. Semoga kedepannya penjaga 
perpustakaan lebih ramah terhadap pengunjung 
perpustakaann dan fasilitas yang ada di dalam 
perpustakaan bisa lebih baik lagi. 

Nizami, Manajemen 2018 



P erpustakaan kita itu koleksi bukunya 
kurang lengkap untuk mahasiswa yang 
mengerjakan tugas di sana. Saya ingin 
kedepannya koleksi buku-buku di perpustakaan 
ditambah lagi, agar kita mengerjakan tugasnya 
dengan sumber yang banyak tanpa kita harus 
pergi ke perpustakaan Grahatama Pustaka. 
Perpustakaan Grahatama Pustaka lebih lengkap 
koleksi buku-bukunya daripada perpustakaan di 
kampus. 

Lia, PGSD 2018 


KURSI PERPUSTAKAAN KURANG 

S aya pernah beberapa kali pergi ke 
perpustakaan sekadar hanya untuk 
bersantai. Di sana saya melihat beberapa 
orang yang tidak kebagian kursi untuk duduk 
dan meja yang tersedia. Menurut saya fasilitas di 
perpustakaan masih kurang, untuk mencari buku 
melalui komputer beberapa orang juga harus 
mengantre terlebih dahulu. Semoga kedepannya 
bisa lebih baik lagi. 

Dwi Rias Afiase, PBI 2019 

LAGI-LAGI TENTANG KURSI 

enurut saya keadaan perpustakaan 
cukup nyaman bagi mahasiswa yang 
ingin mengerjakan tugas. Adanya 
komputer untuk mencari buku yang diinginkan 
mempermudah pencarian buku, meskipun ada 
beberapa koleksi buku yang kurang. Saat 
perpustakaan sedang ramai pengujung, 
mahasiswa yang tidak kebagian tempat duduk di 
dalam ruangan terpaksa harus duduk lesehan di 
lantai. Saran saya kedepanya perpustakaan bisa 
menambah tempat duduk untuk mahasiswa. 


Ade Rahmawati, PGSD 2019 



Foto bersama Anggota LPM PENDAPA Tamansiswa 
dengan Anggota Magang pasca Pelatihan Jurnalistik 
Tingkat Lanjut 



•Redaksi menerima tulisan berbentuk artikel, opini, budaya, cermin, puisi, dan drawing. 
•Redaksi berhak mengedit/mengubah tulisan sepanjang tidak mengubah isi dan makna. 
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Salam dan Bahagia 
Salam Redaksi 

U niversitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

(UST) memiliki beberapa perpustakaan 
yang terdapat di dap fakultas. 
Keberadaan perpustakaan tersebut tidak lepas 
dari aturan yang berlaku. Aturan tersebut 
berkaitan dengan tata cara berpakaian, biaya 
masuk bagi alumni dan mahasiswa dari luar 
UST, biaya pembuatan kartu anggota, denda 
telat pengembalian buku dan lain-lain. 
Diterapkannya peraturan-peraturan tersebut 
tentunya tidak luput dari tanggapan mahasiswa, 
baik yang setuju maupun tidak setuju dengan 
peraturan tersebut. 

Selain membahas tentang peraturan 
perpustakaan, buletin Pendapa News Edisi 
Anggota Magang juga akan membuat rubik 
resensi dengan judul “12 Angry Man: 
Menggunakan Logika untuk Mematahkan 
Keputusan Penuh Prasangka”, rubik opini 
dengan Judul “Bagaimana Seharusnya Peran 
Perpustakaan dalam Mencerdaskan Kehidupan 
Bangsa”. Ada juga rubrik sastra berisi cerpen 
dan puisi, runik profil, pentas dan rubrik-rubrik 
lainnya. 


Semoga terbitan buletin ini mampu 
memberikan wacana maupun informasi bagi 
para mahasiswa di UST mengenai 
perpustakaan. Kami juga berharap dengan 
terbitan buletin ini dapat menumbuhkan 
kesadaran kolektif untuk seluruh civitas 
akademika UST. 
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STANDARISASIPERPUSTAKAAN UST 


enurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan menjelaskan 
bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tubs, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka 
dan koleksi perpustakaan adalah semua informasi 
dalam bentuk karya tubs, karya cetak, dan/atau 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai 
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan 
dilayankan. 

Perpustakaan Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa (UST) Yogyakarta pun tak lepas dari 
pengertian perpustaakan yang tercantum dalam 
undang-undang. Perpustakaan UST terdiri dari 
perpustakaan Fakultas Ekonomi (FE), Perpustakaan 
Fakultas Psikologi (FPsi), Fakultas Pertanian (FP), 
Fakultas Teknik (FT) dan perpustakaan pusat yang 
terletak di Jl. Batikan 2, Tempel, Wirogunan, 
Yogyakarta. 

Keberadaan perpustakaan tak lepas dari 
adanya peraturan. Keadaan serupa juga berlaku di 
UST Peraturan-peraturan tersebut dapat dijumpai 
ketika mengunjungi perpustakaan pusat maupun 
perpustakaan-perpustakaan yang ada di Fakultas. 
Peraturan yang ada merupakan kebijakan yang 
dibuat sendiri oleh perpustakaan pusat dan atas 
persetujuan pihak rektorat. 


“Peraturan itu semuanya turun dari perpustakaan 
pusat, kemudian didistribusikan ke fakultas agar 
semuanya sama,” terang Chaleyfiana Adhianty 
selaku sekretaris perpustakaan Pusat. 

Adapun peraturan yang ditetapkan 
tercantum dalam X banner Tata Tertib 
Perpustakaan, diantaranya berpakaian harus rapi, 
bersih dan sopan, tidak berjaket, tidak bersarung, 
tidak memakai sendal jepit dan tidak memakai 
topi. Selain itu, pengunjung dari luar UST harus 
membayar sebesar Rp 5.000 perorang dan 
alumni harus membayar Rp.3.000 perorang setiap 
kab melakukan kunjungan. Pihak perpustakan 
juga mengenakan biaya denda sebesar Rp 500,00 
perhari jika terlambat mengembabkan buku yang 
dipin jam. 

Biaya denda menurut pihak perpustakaan 
akan digunakan untuk operasional perpustakaan. 
“Ya, itu untuk perbaikan-perbaikan buku,” ujar 
Ana selaku staff perpustakaan. Y.Sudarwanto 
selaku kepala perpustakaan menambahkan bahwa 
biaya denda akan digunakan untuk operasional 
perpustakaan. “Misalnya seminar kemana gitu , 
termasuk sesuatu yang gak masuk anggaran kita 
ambil dari situ,” terangnya. 

Jumat, (8/11/2019) Tim PENDAPA 
mencoba melakukan penyebaran kuesioner 
dengan sistem random sampling ke 100 mahasiswa 
UST yang disebar merata ke bma (5) fakultas 
untuk mengetahui pendapat mahasiswa terkait 
peraturan yang berlaku. 
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Resti Fatona salah satu pengunjung perpustakaan FE 
yang juga merupakan mahasiwa program studi 
(prodi) manajemen memberikan tanggapan 
mengenai salah satu peraturan tersebut. Menurutnya 
dengan adanya peraturan itu agar mahasiswa 
mempunyai etika jika ingin belajar dan berkunjung. 
“Ke perpustakaan kita harus rapi,” ungkapnya. 

KEBIJAKAN PEMBUATAN KARTU 
PERPUSTAKAAN 

Perpustakaan pada umumnya selalu 
menyediakan kartu perpustakaan sebagai identitas 
anggota. Perpustakaan UST pun demikian. 
Mahasiswa yang ingin mempunyai kartu 
perpustakaan akan dikenakan biaya sebesar 
Rpl0.000,00 dan sebesar Rp5.000,00 untuk biaya 
perpanjangan masa aktif kartu. Chaleyfiana 
Adhianty akrab disapa Fia menjelaskan bahwa, 
nantinya biaya yang dikenakan akan digunakan untuk 
operasional perpustakaan. “Kan kita pasti butuh 
proses pembuatan, beli bahan kartunya sama 
pembayaran jasa gitu” ungkap Fia saat ditemui di 
ruang kerja perpustakaan pusat UST. 

Fia juga menjelaskan kepemilikan kartu 
perpustakaan digunakan untuk meminjam buku yang 
ada, jika sekadar membaca pengunjung bisa masuk 
dengan menggunakan Kartu Tanda Mahasiswa 
(KTM) ataupun kartu identitas diri lainnya. “Kalau 
masuk perpustakaan biasanya kita mintai identitas, 
gunanya juga untuk meminjam loker,” jelas Fia. 
Pembayaran untuk proses perpanjangan kartu 
perpustakaan pun baru dilakukan pada tahun 2018, 
tahun-tahun sebelumnya juga dilakukan 
perpanjangan namun tanpa dikenakan biaya. 

Adanya kebijakan ini ditanggapi oleh 
beberapa mahasiswa. “Menurut saya sudah 
merupakan hak mahasiswa untuk mendapatkan 
fasilitasnya kenapa harus dibayar?” ucap Aldi 
Pratama mahasiswa program studi Psikologi. 

Fia menjabarkan bahwa setiap tahun 
perpustakaan mendapat dana dari Universitas untuk 
pengadaan buku, dana operasional serta 
penambahan fasilitas namun pihak perpustakaan 
harus mengajukan permohonan terlebih dahulu ke 
pihak rektorat. “Ya, kita kan pasti itu buat pengajuan 
kayak gitu buat diajukan atau pun meminta fasilitas 
buat di perpustakaan kayak kursi, printer, dan 
sebagainya.” jelas Fia. 


2020 BEBAS DANA KARTU PERPUS ? 

Saat ditanyakan oleh Tim PENDAPA 
perihal mengapa biaya perpustakaan tidak langsung 
dilampirkan ke permohonan yang diajukan ke 
Universitas agar tidak meminta lagi kepada 
mahasiswa, pihak perpustakaan memberikan 
respon terkait hal itu. “Gimanaya, karena itu juga 
saya disuruh dari kepala perpusnya. ” Terang Fia. 
Perihal permohonan dana pembuatan kartu agar di 
tahun depan mahasiswa tidak dikenakan biaya Fia 
belum bisa memastikan sehingga meminta 
PENDAPA untuk menyakan langsung ke kepala 
perpusatakaan. 

Tim PENDAPA kemudian melakukan 
konfirmasi kembali ke pihak perpustakaan pusat. 
Y.Sudarwanto mengatakan bahwa biaya pembuatan 
kartu perpustakaan memang tidak dimasukan ke 
dalam mata anggaran yang diajukan ke pihak 
rektorat. “Kalau kartu itu diluar anggaran,” 
ungkapnya. Sudarwarnto juga menjelaskan bahwa 
kartu perpustakaan sebagai pengikat mahasiswa 
dengan institusi. Menurutnya semua mahasiswa 
UST secara otomatis menjadi anggota 
perpustakaan namun untuk mengaktivasi, 
mahasiswa harus mempunyai kartu perpustakaan 
untuk peminjaman buku.“Silahkan kalau masuk 
tanpa kartu perpustakaan itu boleh tapi untuk 
peminjaman dan transaksi harus pakai kartu” 
tambahnya. Pihak perpustakan berencana akan 
meniadakan biaya pembuatan kartu sebesar Rp 
10.000,00 di tahun depan dengan mengajukan 
permohonan dana ke pihak rektorat. “Rencananya 
ada, kita juga kasihan sama mahasiswa juga to” 
terangnya. 

Tim PENDAPA menemui Nyi Trisharsiwi 
selaku Wakil Rektor (warek) II UST untuk 
mengonfirmasi terkait pengenaan biaya pembuatan 
kartu sebesar Rpl0.000,00 dan biaya perpanjangan 
kartu sebesar Rp5.000,00. Nyi Trisharsiwi 
menjelaskan bahwa, ia perlu mengecek terlebih 
dahulu terkait mata anggaran yang diajukan pihak 
perpusatakaan. “Kalau ternyata di mata anggaran 
sudah ada (red: dana pembuatan kartu 
perpustakaan) berarti yang ditarik dari mahasiswa 
nanti kami minta untuk ditiadakan di tahun 
anggaran yang akan datang,” ujar Nyi Trisharsiwi 
ketika ditemui di ruang rektorat. Ia juga 
menjelaskan apabila di mata anggaran belum 
tertera dana pembuatan kartu, kemungkinan tahun 
depan dapat dimasukkan ke dalam mata anggaran. 
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“Sebetulnya jika di mata anggaran yang sudah 
diajukan ke universitas itu sudah ada, berarti di 
tahun anggaran yang akan datang tidak boleh lagi 
menarik dari mahasiswatambahnya. 

KEBIJAKAN DALAM BERPAKAIAN 

Salah satu peraturan untuk dapat masuk 
ke perpustakaan adalah mahasiswa hams 
berpakaian rapi dan tidak diperkenankan untuk 
memakai jaket, kaos, topi, dan sandal jepit. 

Menurut Fia, perpustakaan bukanlah 
tempat untuk bermain, perpustakaan UST ada 
dalam sebuah intansi sehingga pengunjung harus 
menggunakan pakaian yang sopan. “Kalo pakai 
kaos kan kayak main kemana gztu” ucap Fia. 

Kuesioner yang disebarkan oleh Tim 
PENDAPA ke beberapa mahasiswa tidak sedikit 
yang setuju dengan kebijakan tersebut. Seperti 
tanggapan salah satu mahasiswa Prodi Psikologi 
yang dengan tegas sependapat dengan peraturan 
dan tata tertib perpustakaan. “Saya setuju karena 
kaos dan sandal itu tidak sopan,” tulis Ika 
mahasiswi semester III dalam kuesioner yang 
disebar Tim PENDAPA. Berbeda dengan Ika, 
ada yang merasa keberatan dengan aturan 
tersebut dan turut menyampaikan pendapatnya. 
“Saya tidak setuju, seharusnya orang bisa 
membaca dengan kondisi ternyamannya,” ungkap 
Anisa Nur Sapitri mahasiswa prodi Psikologi. 

Arnoldus Yansen Landomari selaku 
ketua Majelis Mahasiswa Universitas (MMU) 
memberikan tanggapan terkait adanya peraturan 
tersebut. Menurutnya, perpustakaan merupakan 
tempat untuk membaca buku sehingga tidak 
perlu peraturan yang mengikat. “Mau rapi atau 
memakai kaos saja tinggal kesadaran dari 
mahasiswa sendiri. Mau itu baju, kaos, dan kemeja 
ya silakan. Kan kita di sana untuk mencari ilmu, 
menggali ilmu di perpustakaan,” tegas Yansen. 


Hal ini seperti disampaikan oleh Meriska, penjaga 
perpustakaan Fakultas Psikologi. ”Di sini kan 
Fakultas Psikologi sama Prodi Pascasarjana, nah 
buku-bukunya meliputi itu semua. Untuk buku 
Ketamansiswaan dan Ki Hadjar ada beberapa tapi 
tidak selengkap di pusat,” ujarnya. 

Begitupun di Fakultas Teknik, Hendri 
selaku pegawai perpustakaan Fakultas Teknik juga 
menjelaskan bahwa untuk sementara hanya ada 
buku tentang Teknik Sipil dan Teknik Industri. 
“Belum ada tambahan lain. Skripsi sendiri hanya 
Teknik Sipil, Industri, Perkapalan dan Kerja Berat,” 
terang Hendri. Terlepas dari hal itu, Yansen 
menyayangkan atas ketersediaan buku pengetahuan 
umum di perpustakaan UST yang dinilai masih 
kurang. “Itulah kekurangan perpustakaan UST. 
Sehingga mahasiswa UST sering ke perpustakaan 
universitas lain misalkan di Universitas Sanata 
Dharma, Universitas Atmajaya Yogyakarta, dan 
Universitas Negeri Yogyakarta,” jelas Yansen. 

Yansen juga masih ke perpustakaan 
Universitas lain dikarenakan ketersediaan buku di 
perpustakaan UST kurang memadai. Ia berharap 
agar perpustakaan UST menyediakan buku mata 
kuliah yang diimbangi buku-buku pengetahuan 
umum.“Perpustakaan itu semestinya menyediakan 
buku misalnya sejarah Soekarno dan lain-lain,” 
pungkasnya. [P] 

Nurlaili, Debora 

(Tim: Andan, Ine, Yudi, Aldi, Kikah) 


KETERSEDIAN BUKU DAN FASILITAS 
DI PERPUSTAKAAN UST 

Ketersediaan buku di perpustakaan 
disesuaikan dengan kebutuhan fakultas masing- 
masing karena disesuaikan dengan kebutuhan 
utama. Seperti contoh Fakultas Ekonomi rata-rata 
menyediakan buku tentang ekonomi, begitu pun 
perpustakaan fakultas lainnya sehingga buku 
pengetahuan umum dan buku ketamansiswaan 
masih terbatas. 
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CHART KUESIONER PERPUSTAKAAN 


Setujukah anda dengan kebijakan membayar 
pembuatan kartu perpustakaan RplO.000,00? 



Apakah fasilitas perpustakaan sudah memadai? 
Abstain 2% 



Setujukah anda atas kebijakan 
perpanjangan kartu perpustakaan pertahun 
sebesar Rp5.000,00? 



Setujukah anda dengan kebijakan tidak boleh 
menggunakan kaos dan sandal ketika 
memasuki perpustakaan? 



Metode Jejak Pendapat 


Pengumpulan pendapat melalui penyebaran kuesioner ini diselenggarakan oleh Tim Pendapa Pada 8 dan 
11 November 2019, terhadap 100 responden yang tersebar diseluruh Fakultas UST. Jumlah responden 
disetiap fakultas ditentukan secara proporsional. menggunakan metode ini pada tingkat kepercayaan 95%. 
meskipun demikian, Kesalahn diluar aspek sampling bisa terjadi. 
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BAGAIMANA SEHARUSNYA PERAN PERPUSTAKAAN 
DALAM MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA 


U ndang-Undang Republik Indonesia nomor 
43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada 
pasal 4 dijelaskan bahwa perpustakaan 
bertujuan mememberikan layanan kepada 
pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, 
serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan 
merupakan wadah berkumpulnya orang-orang yang 
haus dengan literasi. 

Peran dan keberadaan perpustakaan sangat 
menentukan nasib Indonesia saat ini mengingat 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan 
minat baca terendah di dunia. Hal ini terbukti pada 
penelitian yang dilakukan Central Connecticut State 
University pada tahun 2016 mengenai Most Literate 
Nation in The World menyebutkan bahwa Indonesia 
menempati ururutan ke-60 dari total 61 negara. 

Seperti apa yang sudah tertera pada pasal 4 
UUD Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 
diatas,maka sudah jelas perpustakaan harus mampu 
meningkatkan gairah dan kenyamanan membaca 
setiap warga negara dan mampu memberikan 
layanan terbaik demi mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Perpustakaan harus membuka akses seluas- 
luasnya kepada para pemustaka dengan 
menanggalkan segala hal yang sifatnya membebani. 


Saat ini ketika melihat perpustakaan yang 
merupakan salah satu pilar yang menopang 
kebangkitan budaya literasi masih terhambat oleh 
beberapa kebijakan dan tata- tertib absolut yang harus 
dipatuhi dalam mengaksesnya. Seperti yang terjadi 
pada perpustakaan fakultas-fakultas yang berada di 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) saat ini, 
dimana diterapkan beberapa tata tertib diantaranya 
berpakaian bersih, rapi, dan sopan, tidak berjaket, 
bersarung, dan sejenisnya, tidak memakai sandal jepit 
dan tidak memakai topi Ditambah beberapa kebijakan 
yang dikeluarkan perpustakaan seperti harus memiliki 
kartu perpustakaan yang dibuat dengan biaya Rp 
10.000, Perpanjangan kartu perpustakaan dengan biaya 
Rp 5.000. 

Kemunculan beberapa kebijakan diatas bukan 
malah meningkatkan gairah dalam membaca , tapi 
malah sebaliknya. Pembuatan kartu serta 
perpanjangannya yang membutuhkan biaya akan terasa 
cukup memberatkan bagi mahasiswa.Berdasarkan hasil 
kuesioner yang disebar oleh LPM Pendapa di semua 
fakultas yang ada di UST, 57 dari 100 responden 
menyatakan tidak setuju terhadap kebijakan pembuatan 
kartu perpustakaan dengan biaya Rp 10.000,00dan 74 
dari 100 responden menyatakan tidak setuju dengan 
kebijakan perpanjangan kartu perpustakaan dengan 
biaya Rp 5000,00. 
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Hal tersebut merupakan hal yang wajar, 
mengingat perpustakaan merupakan salah satu 
asset yang dimiliki oleh kampus yang tak 
sepatutnya memungut biaya. Ditambah lagi dengan 
tata tertib yang sifatnya memaksa, dimana 
mahasiswa tidak akan diperbolehkan masuk jikalau 
tidak menaatinya. Sungguh fenomena yang sangat 
memprihatinkan dimana sesorang yang ingin 
membaca disuruh keluar hanya dengan alasan 
memakai kaos ataupun sandal. Kemerdekaan 
mahasiswa dalam membaca seolah-olah direnggut, 
sebab yang kita ketahui bersama bahwa tidak 
semua orang akan mendapatkan kenyaman jika 
membaca dengan pakaian yang rapi dengan baju 
berkerah dan sepatu. 

Indikator-indikator kenyamanan dalam 
membaca tidak boleh diukur berdasarkan 
kehendak individu atau golongan saja, karena ini 
berkaitan dengan manusia dan kodratinya. Jika 
dilihat dari perspektif ajaran Ki Hadjar Dewantara, 
kebijakan dan ketertiban tersebut sungguh 
bertentangan dengan tujuan pendidikan yaitu 
“memerdekan manusia.” 


Menurut Ki Hadjar Dewantara jikalau manusia 
selalu ditentukan apa yang harus dia lakukan, 
nantinya itu akan menentang kodrati manusia, serta 
akan menciptakan pribadi yang tidak mandiri dan 
kreatif. Hal yang tak kalah pentingnya dengan itu, 
perpustakaan juga harus mampu membuat hal-hal 
yang memikat, agar mahasiswa lebih tertarik untuk 
membaca, misalnya dengan memberikan 
penghargaan bagi mahasiswa yang sering 
berkunjung keperpustakaan tiap bulannya, 
mengadakan event, membuat diskusi, dan lain-lain 
sebagainya. 

iharapkan kedepannya perpustakaan fakultas 
maupun perpustakaan pusat di UST harus lebih 
menonjolkan perannya sebagai pemrakarsa 
intelektualitas, dengan mewadahi siapa saja yang 
haus akan ilmu pengetahuan tanpa harus 
membebankan atau memaksakan apapun agar 
nantinya lulusan-lulusan UST mampu bersaing di 
ranah yang kompetitif dengan pemikiran-pemikiran 
yang luas serta kreatif. [P] 


Aldi Julyansyah 
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12 ANGRY MAN: MENGGUNAKAN LOGIKA UNTUK MEMATAHKAN 
KEPUTUSAN PENUH PRASANGKA 



Judul 

Tanggal Peluncuran 
Sutradara 
Durasi Film 


12 Angry Man 

13 April 1957 
Sidney Lumet 
96 Menit 


D ua Belas (12) juri dihadapkan pada kasus 
pembunuhan tingkat pertama dimana 
pembunuhan berencana adalah pidana 
paling berat dalam pengadilan pidana mereka. 
Keputusan haruslah mutlak atau bersuara bulat untuk 
menentukan terdakwa bersalah atau tidak. Jika 
diputuskan bersalah, maka terdakwa akan dieksekusi 
dengan kursi listrik. Terdakwa adalah seorang remaja 
berusia 18 tahun yang dituduh menikam ayahnya 
hingga meninggal. Semua saksi dan bukti 
menunjukan bahwa terdakwa bersalah. 

Setelah sidang, para juri yang tidak saling 
mengenal itupun dipersilahkan masuk kedalam 
ruangan untuk berdiskusi mengenai keputusan 
terhadap terdakwa. Ketika dilakukan voting, 11 juri 
sepakat menyatakan bersalah kecuali juri #8 yang 
memilih bahwa terdakwa tidak bersalah. Tanpa suara 
yang bulat, mereka tidak bisa membuat keputusan 
padahal juri-juri lain ingin segera menyelesaikan 
diskusi dan pulangsecepat mungkin. Ketika ditanyai, 
juri #8 yang menjadi minoritas ini la hanya menjawab 
“Aku tak tahu. Tak mudah untukku mengangkat 
tangan dan mengirim seorang anak ke kursi listrik 
tanpa membicarakannya terlebih dahulu”. Sontak ini 
membuat juri lain kesal karena juri #8 dianggap 
meragukan bukti konkret dan kesaksian yang ada. Hal 
ini juga menjadi awal yang memanas antara para juri. 
Berlatar pada satu ruangan yang pengap, cuaca yang 
panas, argumen-argumen yang saling bertabrakan 
yang menimbulkan emosi para juri hingga perbedaan 
karakter makin membuat film ini hidup. 


Menurut saya, juri #8 sangat keren karena 
mampu melakukan konformitas sosial. Ia yang 
berasal dari suara minoritas mampu menggebrak 
kaum mayoritas dengan mempertanyakan bukti- 
bukti yang ada dan memandang dari sudut 
pandangyang berbeda; seperti membuka satu per 
satu detail yang tidak diperhatikan oleh juri 
lainnya. Ia menyebutkan kejanggalan pada 
kesaksian dari sang pria tua dan wanita di 
seberang jalan, pisau lipat sebagai barang bukti 
hingga penyebab ketidakjelasan jawaban si anak 
ketika menjawab pertanyaan detektif mengenai 
saat-saat pasca tubuh ayahnya ditemukan bahkan 
hingga melakukan reka ulang adegan di dalam 
ruangan. Menurut saya, keseruan dalam film ini 
adalah bagaimana para juri saling beradu 
argumen dengan pendapat masing-masing serta 
teori yang mendukung pendapat atau 
menjatuhkan lawan. 

Perlahan-lahan seiring juri #8 mengikis 
kecacatan analisis dengan perdebatan dan 
argumen-argumen. Beberapa juri memutuskan 
untuk memberikan keputusan 'tidak bersalah'. 
ketika mereka melakukan reka ulang adegan yang 
membuat kita merasa seperti melihat langsung 
kejadian membuat juri yang tadinya kekeuh 
menyatakan 'bersalah' menjadi pindah haluan ke 
'tidak bersalah'. 

Film tahun 1950-an yang berwarna hitam 
putih ini memang monoton seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, hanya ada satu latar 
tempat yaitu sebuah ruangan dengan tokoh itu- 
itu saja. Bagi saya film ini tidak membosankan 
karena kita disuguhkan dengan karakter-karakter 
yang berbeda dan saling bertentangan untuk 
mendapatkan satu tujuan yang sama.Dilengkapi 
dengan argumen cerdas, analisis kritis, rasional 
dan didukung fakta-fakta yang ada.Melalui film 
ini saya sadar seseorang hampir tidak mampu 
membuat keputusan yang objektif dan netral 
karena saat mengambil keputusan biasanya kita 
menjadikanpengalaman hidup kita sebagai 
referensi seperti perasaan dan emosi yang kita 
alami sehingga terkadang menghasilkan 
keputusan berdasarkan prasangka. [P] 


Zukhruf Kalyana M 
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ORANG-ORANG PROYEK 



Judul : Orang-Orang Proyek 

Penulis : Ahmad Tohari 

Penerbit : PT.Gramedia Pus taka Utama 

Cetakan : Januari 2019 

Jumlah Halaman: 256 Halaman 

ISBN : 9786020320595 

D alam novel ini menampilkan sebuah cerita 
yang menurut saya sangat memiliki 
relevansinya dengan fenomena zaman ini. 
sebuah kisah yang menceritakan kerakusan orang- 
orang, rakus terhadap uang, materi, maupun jabatan, 
juga tak terlepas dari kebiasaan partai politik yang 
menggunakan segala cara untuk mengambil tempat 
dimata rakyat. sehingga kepedulian terhadap 
masyarakat disekitar tak lagi menjadi hal yang mesti 
diperhatikan. Kepedulian itu telah menjadi keabaian. 

Mengambil la tar waktu tahun 1991 atau 
lebih tepatnya dimasa orde baru. Novel ini lebih 
umum bercerita tentang idealisme, mempertahankan 
idealisme yang tergambarkan dalam cerita ini tak lah 
sulit dan juga tak lah muda. Tentu keputusan 
memiliki konsekuen masing-masing. Tentu 
keputusan memiliki konsekuen masing-masing. 
Membaca “Orang-orang Proyek” karangan Ahmad 
Tohari ini kita akan dipertemukan dengan seorang 
anak muda yang bernama Kabul, 


seorang insinyur yang ditugaskan untuk menjadi 
kepala lapangan di salah satu proyek mega. 
Pembuatan jembatan, yang sudah lama dimimpikan 
oleh masyarakat desa Cibawor. 

Dalam proyek itu, Kabul berkomitmen 
untuk bagaimana menciptakan jembatan yang sangat 
berkualitas juga tahan lama, namun upaya itu 
diberatkan dengan kepentingan segelintir orang, 
diantaranya Dalkijo yaitu pemimpin proyek atau 
atasan Kabul yang sangat berdendam pada 
kemiskinan, sehingga melakukan apa saja demi 
mendapatkan materi salah satunya adalah berani 
untuk menkorup uang proyek dan juga kepentingan 
partai penguasa saat itu, yaitu partai Golongan 
Lestari Menang (GLM). Yang menginginkan waktu 
penyelesaian jembatan itu sebelum bertetapan 
dengan hari lahir partai. ini tidak lain hanya untuk 
menjadikan proyek jembatan itu sebagai objek 
politik, sedangkan dalam perhitungan yang matang 
dari Kabul jembatan itu tidak mungkin jadi dalam 
waktu secepat itu dengan kualitas yang baik dan 
tahan lama. 

sebuah tawaran pernah dilayangkan untuk 
Kabul dari Dalkijo untuk membeli bahan yang tidak 
berkualitas agar uang sisanya bisa digelapkan 
olehnya. Namun Kabul bukan tipe orang yang tidak 
memiliki prinsip dan idealisme, Kabul yang juga 
mantan seorang aktivis sewaktu kuliah tahu benar 
dengan permainan-permainan seperti itu, dan 
kebetulan juga dia bertemu dengan Basar ketua desa 
Cibawor yang juga adalah teman seperjuangannya 
saat masih dibangku kuliah dulu, sama-sama mejadi 
seorang aktivis memperhatikan keadaan sosial 
sewaktu kuliah. 

Diwaktu yang bersamaan juga, partai 
penguasa mengadakan proyek renovasi masjid. 
Renovasi Masjid yang juga harus selesai sebelum 
memperingati hari lahir partai tersebut agar bisa 
dijadikan objek politik dan kebanggaan partai. Lebih 
kejinya lagi, bahan renovasi masjid itu diambil dari 
bahan-bahan proyek jembatan yang dikepalai oleh 
Kabul, sehingga ini benar-benar menyulitkan Kabul 
untuk membuat sebuah jembatan yang bekualitas 
dan tahan lama. Bahkan dalam mempertahankan 
Idealismenya. Kabul, kerap kali mendapat ancaman, 
bahkan dituduh sebagai komunis kaerna 
bertentangan Cerita ini benar-benar pertarungan 
idealisme seorang anak muda, 
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setelah terlibat langsung didunia yang penuh kelam. 
Tak hanya proyek jembatan. dengan pemerintah 
dan. Tidak mau mengikuti intruksi partai. 

Selain pergulatan idealisme dan karakter 
manusia, novel ini juga mensajikan romantisme. 
Seorang wanita yang bernama Wati adalah satu- 
satunya perempuan yang terlibat dalam Proyek itu 
dan jatuh cinta dengan Kabul. 

Terlalu banyak memunculkan konflik- 
konflik dan debat-debat idealism juga romantisme 
dalam cerita ini, membuat cerita ini menarik untuk 
dibaca oleh siapapun, membaca cerita ini sama saja, 
membuat kita seolah-olah membaca keadaan saat 
ini, masalahnya tak pernah usai, selalu saja ada 
orang-orang yang berlaku curang dalam mengapai 
apapun, 


korupsi bukan lagi sesuatu yang tabu oleh orang- 
orang yang memiliki jabatan dan berkeberadaan. 

Orang-orang yang memiliki tempat 
dimasyarakat saat ini sudah Terlalu banyak dalih 
untuk melakukan korupsi ataupun pengelapan 
apapun itu demi hanya mensejahterakan ia dan 
keluarganya saja, tak peduli dengan tujuan 
bermasyarakat. 

Pembangunan apapun itu. buku “Orang- 
orang Proyek” ini sudah mengambarkan bahwa 
permainan dalam proyek selalu saja ada, hanya 
sedikit sekali yang benar-benar bersih dan sucisuci. 

Bagaimana akhir dari cerita Orang-orang 
Proyek ini?, kawan, akan kita temukan ketika kita 
telah membaca buku ini dari awal hingga akhir. 

Nasrul Basri 
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LEARNING FROM ICHA TO BE ACHIEVERS 



R egina Fricilya D Yasmin Mahasiswa 
Manajemen 2017 berasal dari Flores Nusa 
Tenggara Timur. Perempuan yang lahir 18 
Februari 2000 ini, memiliki hobi menyanyi dan 
bermain musik. Selain itu ia juga suka belajar tentang 
dunia fotografi. 

Perempuan yang akrab disapa Ichatelah 
menjadi fifth runner up International English Speech 
Con testy ang diadakan di Thepsatri Rajabath University, 
Thailand. Selain Speech Contest, , Icha juga mengikuti 
cultural exchange dimana dirinya mempresentasikan 
kebudayaannya yang ada di Indonesia Timur. 

Icha tidak pernah berekspektasi bahwa 
kecintaannya pada bahasa internasional dapat 
membawanya hingga ke luar negeri. “Aku gapernah 
berekspektasisampai ke luar, aku belajar bahasa inggris 
buat have fun karena aku cinta bahasa inggris tapi 
ternyata aku sampai keluar. Ini semua bias memotivasi 
diri sendiri bahwa aku bisa lebih dari ini,” 
ungkapnya.Icha menceritakan bahwa dirinya waktu 
Sekolah Menengah Pertama (SMA) belum mencintai 
bahasa inggris. Hingga kemudian ketika awal masuk 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) di bulan 
Maret ada waktu luang, akhirnya meniatkan diri untuk 
les bahasa inggris. 
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“Setiap hari di indekos menghafal 20 kosa kata, belajar 
dari musik, baca buku, baca novel bahasa inggris 
ditandai kalau gatau terus ditempel di dinding kamar 
biar selalu ingat,” imbuh Icha. 

Icha memiliki beberapa kesibukan selain 
menjadi Mahasiswa yaitu Sekretaris UKM Futsal FE 
UST. Terkadang ia juga menjadi tour guide di komunitas 
yang diikutinya seperti menerima tamu dari New 
Zealand dan Australia. Icha juga mengisi borang ketika 
Akreditasi Manajemen untuk mendampingi dosen. 
Kesibukan tersebut tidak menjadikan Icha untuk tidak 
berprestasi karena Icha pernah menyabet gelar 
Mahasiswa Berprestasi UST kemudian berlanjut ke 
Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) 5 dan 
masuk 10 besar, membuat karya ilmiah dan karya 
ilmiahnya masuk 10 besar, mengikuti Manajemen 
Mencari Bakat dengan unjuk bakat bernyanyi dan 
menyabet juara 2. 

Menjadi berprestasi dan aktif berorganisasi 
itulah kesibukan Icha saat ini. Namun mengelola 
waktu biasanya menjadi kendala utama. Icha 
mengatakan bahwa dia mempunyai tips untuk 
mengelola waktu, jika ada tugas kuliah langsung 
dikerjakan, jangan ditunda-tunda karena kita tidak 
akan tahu kesibukan apa yang akan datang jadi 
nantinya keteteran, jika ada kesibukan atau tugas selalu 
dicatat di handphone , kalau semisal lupa bisa buka 
handphone biar ingat. 

Icha berharap semoga prestasi yang telah 
diraihnya dapat memotivasi Mahasiswa UST yang lain, 
selain itu UST perlu mewadahi Mahasiswa yang ingin 
mengikuti program-program Internasional, karena hal 
ini nantinya juga akan berpengaruh ke Akreditasi dan 
nama UST. “Aku ingin banget ada mahasiswa yang 
berinisiatif buat ukm yang bergerak khusus untuk 
mewadahi teman-teman yang cinta bahasa inggris, 
yang punya minat, dan ingin belajar.” 

Menurut Icha ketika ada National University 
Debate Competition (NUDC), lomba paper dengan 
bahasa inggris, dan sebagainya harus ada persiapan 
jauh-jauh hari. “Kalau yang diikutin ini kaget. Tiba- 
tiba langsung diminta dan waktu persiapan dikit 
banget. Kalau udah ada wadahnya kan udah ada 
program kerja (Proker), mempersiapkan temen-temen 
NUDC dan ketika ada lomba-lomba tinggal 
pematangan tidak perlu persiapan dari awal,” pungkas 
Icha. 
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CAHA TELAH SADAR MEMBACA SEJAK KECIL 


“Membaca buku telah menjadi kebiasaan dikala tidak ada 
kesibukan ” 

C ahaniko Yahya lahir di Depok, Jawa Barat 
pada 23 Mei 2006. Bocah yang akrab 
dipanggil Caha ini merupakan anak terakhir 
dari tiga bersaudara—dari keluarga Yahya. Bocah ini 
terjun ke dunia pendidikan dimulai dari Bimba Aiueo 
di daerah Depok, Jawa Barat tempat lahirnya. Pada 
2011 Caha dan keluarga pindah ke Yogyakarta dan 
membuat Caha melanjutkan pendidikan di SD 
Marsudirini 2 Yogyakarta. Saat ini Caha sedang 
duduk di bangku kelas satu SMP Negeri 2 
Yogyakarta. 

Sejak masih kecil Caha sudah sadar akan 
pentingnya pengetahuan yang ada di buku. Kala la 
tidak memiliki aktivitas lain, Caha memilih untuk 
membaca buku. Menurutnya, membaca buku dapat 
memberikan manfaat yang diserap dan sangat 
bermanfaat. 


Caha dapat menghabiskan tiga sampai 
empat buku dalam waktu satu bulan. Buku 
berhalaman dua ratusan lebih dapat Caha habiskan 
dalam waktu tiga jam. Bocah berumur 13 tahun ini 
sangat menikmati buku bidang Ekonomi dan novel 
bergenre drama. Selain itu Caha menggemari buku 
filsafat. 

Berawal dari kesukaan membacanya ini, 
Caha pernah mendapatkan penghargaan dari 
Perpustakaan Kota Yogyakarta, sebagai salah satu 
anak yang sering meminjam buku di sana. Caha 
mengaku setiap hari Kamis ia mengunjungi 
perpustakaan di sana untuk meminjam buku. 

Nacida Yahya 
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MALAM PUNCAK PEKAN PSIKOLOGIAJANG KEAKRABAN 

ANTAR MAHASISWA 



B anyak cara yang bisa dilakukan dalam 
rangka mempererat dan menjaga 
keharmonisan antar mahasiswa jurusan. 
Salah satunya yaitu Pekan Psikologi yang malam 
puncaknya Sabtu (16/11/2019) ditutup dengan 
Musikologi Vol.3 bersama Psikokuliner. Acara ini 
dilaksanakan di halaman Kampus 1 Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa. Pekan Psikologi 
dimulai sejak tanggal 10 November hingga 16 
November 2019 menjadi ajang keakraban 
mahasiswa Fakultas Psikologi. 

Pekan Psikologi yang sebelumnya telah 
diadakan acara Pemutaran & Diskusi Film, 
Psikokuliner serta Musikologi. Dalam perayaan 
Malam Puncak dengan Musikologi Vol.3 bersama 
Psikokuliner yang dimulai pukul 14.00 mampu 
meriahkan acara. “Musikologi kolaborasi dengan 
mata kuliah kewirausahaan (bazar kuliner) yang 
merupakan mata kuliah dari teman-teman 
angakatan 2017, jualan dari siang sampai pukul 
20.00. 
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untuk musiknya sendiri dari jam 15.00 penampilan 
per angkatan 2016 hingga 2019 serta diisi Band 
lokal seperti KakiLina, Sabarbar, Jonoterbakar 
terakhir sikodut (psikologi dangdut) dan after 
partynya besok Teater Trisula” kata Benny selaku 
Koordinator Pekan Psikologi. 

Menurut Hafiz Mahasiswa Psikologi Pekan 
Psikologi akan lebih seru pada tahun selanjutnya. 
“semoga acara ini kedepannya lebih seru lagi dan 
lebih baik lagi, karena semua angkatan bisa kumpul 
disini”. “acaranya seru, bisa bertemu dengan 
teman-teman angkatan lain, semoga makin seru dan 
semakin meriah kedepannya” ujar dhani selaku 
pengunjung. 

Anggi Novitasari 
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CERPEN 


PERPUSTAKAAN 


B angunan dua lantai ini merupakan 

bangunan yang paling aku minati. Aku bisa 
berjam-jam berada di ruangan luas dan 
indah ini. Bangunan yang dihiasi rak-rak yang 
menjulang tinggi, yang disetiap rak berjejeran buku 
yang tertata rapi. Menakjubkan kata yang pertama 
kali terucap oleh ku saat pertama kali memasuki 
bangunan ini. ketika berjalan lebih jauh aku seperti 
berada di pusat buku-buku sedunia. Mataku tak 
lepas dari deretan buku-buku yang bermacam- 
macam dan bervariasi. 

Setiap kali jadwal untuk pergi ke 
perpustakaan dengan ayah aku merasa senang 
sekali, karena perpustakaan ini dilengkapi dengan 
buku-buku, ruangan yang nyaman,rak-rak tertata 
rapi disertai buku yang sesuai dengan kelompoknya 
dan tentunya petugas perpustakaan yang ramah 
terhadap setiap pengunjung. 

“ Novi, ayo bangun hari ini jadikan kita 
mengunjungi perpustakaan kota?”. Tanya ayah. 

“ Iya ayah jadi dong, Novi baru siap-siap ini 
sebentar lagi turun.” Jawab Novi sambil keluar dari 
kamar. 

“ Wihhh, mau kemana nih cantik banget?.” 

“ Ih ayah, kan mau keperpustakaan.” 

“ Sama siapa?.” 

“ Lho bukan sama ayah?.” 

“ Hari ini ayah ada acara di kantor ada meeting 
mendadak, tapi kalau untuk nganter kamu terus 
ayah tinggal bisa sih, kan satu jalur.” 

“ Yah, berarti hari ini Novi sendirian ke 
perpusnya?.” 

“ Ya gitu, nanti kalau meetingnyz udah selesai ayah 
susul deh.” 

“ oke, tapi nanti jangan lama-lama ya yah.” 

“ Iya, mungkin dua jam aja.” 

“ Aaaaa ayah.” 

“Sudah sudah, biasanya kan kamu kalau sudah 
diperpus betah baca buku-bukunya, nanti nggak 
kerasa kok dua jam itu.” 

“ Hmm, oke.” 

Pagi ini langit cerah berawan biru dengan pancar an 
sinar matahari lembut menerpa wajah ku. Mobil 
melaju membelah jalanan kota Jogja. Aku 
menikmati perjalanannya dari rumah menuju 
perpustakaan. Jarak antara rumahku dan 
perpustakaan lumayan jauh, tapi letak perpustakaan 
dan kantor ayah hanya berselisih lima bangunan. 
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“ Assalamu alaikum yah, nanti jangan lupa 
dijemputya.” 

“ Waalaikumussalam, iya ayah duluan ya.” 

“ ya ayah, semoga lancar ya yah.” 

“ Siap terimakasih, kamu baik-baik di sana ya.” 

“ Siap kapten.” 

Aku lumayan sudah terkenal di kalangan 
petugas perpustakaan, karena hampir setiap pekan 
aku tidak pernah absen untuk mengunjungi 
perpustakaan ini. sampai-sampai petugas 
perpustakaan heran mengapa ada anak zaman 
sekarang yang mau menghabiskan waktu liburnya 
untuk pergi keperpustakaan, padahal kebanyakan 
anak sekarang lebih menyukai hal-hal yang berbau 
sosial media dan gadget. 

“ Selamat pagi, silahkan mengisi daftar kunjungan.” 
Sapa petugas perpustakaan. 

“ Pagi kak.” 

“ Pagi Novi, kok sendiri?.” Tanya kak Bunga. 

“ Iya kak, ayah baru ada urusan di kantor.” 

“ Ohhhh, ini kunci loker kamu.” 

“ Siap kak terimakasih.” 

Aku masuk ke ruangan loker untuk 
menaruh tasa. Tas ku hanya berisi dompet dan hp. 
Aku naik ke lantai dua, seperti biasa aku berputar 
melihat-lihat rak-rak yang berisi buku. Ku perhatikan 
satu persatu judulnya, saat sedang serius 
memperhatikan judul buku tiba-tiba ada yang 
menepuk pundak ku. 

“ Hai.” 

“ Eh, hai juga, kamu udah lama disini?.” 

“ Emmm, baru beberapa menit. Kok kamu sendirian 
biasanya sama ayah kamu.” 

“ Iya ayah baru ada keperluan di kantor.” 

“ Oh, eh disana ada buku yang baru datang lhoo.” 

“ Kok kamu tahu ra?.” 

“ Ya tahu lah, kan aku sudah keliling lihat-lihat 
buku.” 

“ Oooo masak sih. Buku apa yang baru datang?.” 

“ Novel.” 

“ Wah, ayo kesana yok.” 

“ Ayo.” 

Diperpustakaan ini aku bertemu dengan 
Tiara. Ia anak yang baik dan rajin, ia juga suka 
membaca buku apalagi novel. Kami lumayan cepat 
akrab. Mungkin karena memiliki hobi yang sama, 
yaitu suka membaca. 
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CERPEN 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas siang, 
namun ayahku belum juga datang menjemput. Aku 
duduk di sofa dan mencoba mengkoneksikan wifi 
dengan HP ku. Beberapa menit kemudian ayah 
datang menjemput. 

“ Hallo nak, bagaimana kunjungan mu 
keperpustakaan hari ini?.” 

“ B aja yah.” 

“ Loh kenapa?.” 

“ Bosen lah ” 

“ Hem, tumben nih anak ayah bosen 
keperpustakaan.’ ’ 

“ Ya sebenarnya nggak bosen-bosen amat yah, tapi 
ayah lama datangnya, terus di taiara udah pulang 
duluan dari tadi.” 

“ Ohh gitu, yasudah mari kita pulang.” 

“ Sebentar hari ini Novi mau pinjam buku ya yah 
dua, karena hari ini baru datang novel baru karya 
Tere Liye.” 

“ Baiklah.” 

Aku segera mengambil novel yang ingin ku 
pinjam dan menuju bagian peminjaman buku. 
Setelah selesai aku dan ayah menuju mobil. 

“ Nov, kamu tu beruntung loh.” 

“ Beruntung kenapa yah?.” 

“ Beruntung, karena kamu kalau ingin membaca 
buku bisa langsung keperpustakaannya.” 

“ Lho memangnya kenapa yah?.” 

“ Dulu waktu ayah masih SMP seperti kamu, ayah 
dan teman-teman ayah harus menunggu bergiliran 
dengan teman untuk membaca buku.” 

“ Kenapa ayah nggak beli sendiri? Atau pergi 
keperpustakaan?.’ ’ 

“ Dulu di perpustakaan sekolah tidak lengkap, 
bahkan bukunya sudah sobek-sobek.” 

“ Dulu belum ada perpustakaan kota yah?.” 

“ Sudah,tapi jarak dari rumah ke perpustakaan jauh, 
dulu ayah hanya menggunakan sepeda.” 

“Oooooo.” 

“ Nah, waktu ayah SMA, di sekolah sudah ada 
perpustakaan, perpustakannya dari luar besar sekali, 
waktu itu ayah membayangkan, pasti disana banyak 
buku-buku yang dapat dibaca oleh ayah, tapi 
sewaktu ayah masuk ke gedung perpustakaan, 
ternyata gedung perpustakaan itu yang lantai atas 
dipergunakan untuk kelas, bukan untuk ruang 
perpustakaan.” 

“ Berarti perpustakaan disekolah ayah kecil?.” 

“ Iya dan saat ayah ingin meminjam buku ayah di 
suruh membuat kartu perpustakaan dengan 
membayar tujuh ribu rupiah.” 
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“ Lhoo kok buat kartu harus membayar yah, 
diperpustakaan kota aja kalau membuat kartu perpus 
tidak dipungut biaya.” 

“ Tidak tahu dulu karena ayah ingin sekali masuk 
meminjam buku di perpustakaan ayah membuat 
kartu itu dan membayar uang tujuh ribu rupiah.” 

“ Oh terus yah.” 

“ Setelah mendaftarkan nama untuk kartu, kartunya 
ternyata jadinya seminggu, jadi ayah belum bisa 
langsung meminjam buku, ayah hanya boleh masuk 
dan membaca buku di perpustakaan saja, itu pun 
ayah harus meninggalkan kartu identitas diri juga.” 

“ Hah Cuma untuk masuk perpustakaan juga tetap 
harus meninggalkan kartu identitas? Padahal ayah 
kan sudah terdaftar sebagai siswa sekolah itu, tapi 
kenapa harus tetap meninggalkan kartu identitas 
yah?.” 

“ Ya, seperti itulah. Dan setelah seminggu ayah 
datang lagi ke perpustakaan, ayah menerima kartu 
perpus tersebut, ayah senang sekali akhirnya ayah 
bisa meminjam buku di perpustakaan sekolah.” 

“ Kok aneh sih yah, itu udah sebanding dengan 
fasilitas yang tersedia yah? Buku-bukunya pasti 
banyak dong, sampai seribetnya gitu.” 

“ Enggak juga sih, jika dibandingkan dengan 
perpustakaan kota lebih lengkap perpustakaan kota.” 
“ Loh kok gitu yah nggak sebanding dengan 
keribetannya, teman-teman ayah yang lain setuju? .” 
“ Ya mau nggak mau harus mau, mau gimana lagi? 
Kan perpustakaan itu gudangnya ilmu, kalau tugas 
yang nggak ada jawabannya di buku, kami langsung 
menuju perpustakaan untuk mencari jawaban.” 

“ Berarti di perpustakaan sekolah ayah dulu bukunya 
memadai ya yah?.” 

“ Ya kalau dibilang memadahi tidak semua buku 
yang dibutuhkan ada di perpustakaan, kadang ayah 
juga sering pinjam buku teman ayah yang beli di 
luar.” 

“ O, ternyata dulu nggak cuma perasaan ya yah yang 
butuh diperjuangkan, ternyata meminjam buku juga 
butuh perjuangan dan kesabaran .” 

“ Wuizzz, anak ayah sudah ngomongin tentang 
perasaan nih, kayaknya sudah mulai.” 

“ Apa sih yah.” 

Ayah tertawa puas melihat perubahan yang 
ada di raut wajah ku. 

Rizqika Noor Wiranti 
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UNTUK YANG TERSAYANG 

(Ikke Rindiani) 


PUISI 

PENGHARAPAN DARI SANGKUASA 

Sang kuasa tak lihatkah, 

Engkau melihat ciptaanmu ini, 

Seperti dalam abrupsi 

Yang tak mengerti jelas 
Dalam ke absurd ini, 

Tak sedikitpun darimu 
Memiliki abulia 
Untuk ciptaanmu saat ini 

Waktu demi ke-waktu 
Namun balasan darimu 
Tetap selalu menanti 

HANYA RENCANA 

Langit berwarna biru 
Airpun seperti mengikuti, 

Dengan sendirinya 

Namun kenapa? 

Airpun bisa berubah, 

Dengan sendirinya 

Dan harimau bisa 

Berteman dengan tikus 

Ya, dialah ay am jantan 

Yang suka bersuara di mana-mana 

BERPURA 

Di ruang itu, 

Aku telah menyaksikan 

Wajahmu seperti menyimpan 
Sesuatu, dari segerombolan 
Orang yang kutemui dan 
Anginnya berlalu 

Engkau berpura bukan, 

Tidakkah engkau berkata jujur 
Dan atas perkaramu 
Aku mengugatmu 

Yudi Hartono 


Diera yang mendewa ini kau seakan menjadi Tuhan 
yang diagung-agungkan. 

Setiap diri menjadi apapun karena kau. 
Menceritakan kecurangan yang terjadi oleh 
masyarakat gedongan. 

Apalah daya kami yang hanya masyarakat rendah 
yang biasa terjajah. 

Kau media penghapus dosa bagi pendeskripsinya. 
Apa yang kau buat untuk negeri kami? 
Mengataskan nama kau perkara terselesaikan. 

Siapa kau? 

Kehancuran datang karena kau. 

Manusia lupa akan apa yang seharusnya: keadilan, 
kehormatan , serta kasih sayang. 

Kau: ada pada gedung tinggi, serakahnya kota dan 
sedihya sebuah negara. 

Dan kami: sebuah gubuk kecil dengan mulut 
memekik dan siap mengkritik. 
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